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Abstract

The purpose of this study was to examine the effectiveness of the application of the discovery learning model in practicum
learning to improve student communication and collaboration skills. The samples used in this study were students who attended
inorganic chemistry practicum lectures in the 2022/2023 academic year. This research is a quasi-experimental type of research
with class R-002 as the experimental class and R-004 as the control class. Data on communication and collaboration skills were
obtained using questionnaire techniques which were then processed with the manova test. The results obtained show that the
application of the discovery learning model in practicum learning is effective for improving student communication and
collaboration skills.

Keywords: Discovery learning, Communication, Collaboration.

1. Pendahuluan

Kurikulum merupakan standar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penerapan kurikulum disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan jaman. Penerapan kurikulum sebagai standar pelaksanaan pendidikan wajib
disesuaikan dengan tuntutan jaman (Hendra et al., 2023). Pemerintah Indonesia khususnya Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menerapkan Kurikulum MBKM untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
ada di Indonesia. Kurikulum MBKM adalah kurikulum yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
melakukan perubahan sosial dan ilmu pengetahuan, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Vhalery et al.,
2022). Oleh karena itu, diharapkan kurikulum yang diterapkan di Indonesia dapat mengoptimalkan potensi yang
dimiliki setiap mahasiswa.

Pengamatan di lapangan menunjukkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa yang masih rendah pada
pelaksanaan pembelajaran praktikum. Beberapa faktor yang menjadikan rendahnya keterampilan komunikasi dan
kolaborasi mahasiswa adalah mahasiswa membagi tugas praktikum, sehingga kegiatan praktikum yang seharusnya
dilakukan secara berkelompok menjadi kegiatan individu. Mahasiswa cenderung fokus pada tugas pada pembagian
pada perkelompok dan mengumpulkan hasil pengamatan menjadi data kelompok. Berdasarkan pengamatan tersebut,
diperlukan cara untuk meningkatkan kemampuan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa. Penerapan
model discovery learning dalam kegiatan pembelajaran praktikum menjadi fokus peneliti dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

Model discovery learning adalah model yang mengaktifkan peserta didik sebagai subjek dan objek pembelajaran,
sehingga peserta didik terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran (Kusuma et al., 2019). Model discovery
learning memiliki karakteristik yaitu penyelesaian masalah untuk membentuk pengetahuan baru, student centered,
menggabungkan pengetahuan yang diperoleh dengan yang telah dimiliki (Prasetyo & Abduh, 2021). Penerapan
model discovery learning dapat mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran (Putri et al., 2017). Model discovery
learning yang mampu menjadikan mahasiswa aktif dalam kegiatan belajar, diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa dalam pembelajaran praktikum dengan model discovery
learning.
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Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi permasalahan dalam penelitian ini, tujuan dari dilaksanakannya penelitian
ini difokuskan untuk menguji efektivitas penerapan model discovery learning pada pembelajaran praktikum untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa.

2. Kajian Pustaka
2.1. Model Discovery Learning

Model discovery learning merupakan model yang memberikan kesempatan untuk menemukan konsep pembelajaran
secara mandiri. Pemberian pengalaman belajar akan membantu dalam mengungkapkan suatu gagasan baru dalam
pembelajaran (Sapitri et al., 2016). Kelebihan dari penerapan model discovery learning adalah mampu mengaktifkan
peserta didik dalam belajar dan memfasilitasi dalam belajar secara mandiri, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Prasasty & Utaminingtyas, 2020). Hal serupa
dikemukakan oleh (Istiana et al., 2015) yang menyatakan Model discovery learning mampu dapat meningkatkan
aktivitas belajar. Kelemahan dari model discovery learning adalah diperlukan managemen waktu yang baik, karena
banyaknya kegiatan yang dilakukan menggunakan model discovery learning dalam pembelajaran (Suhada et al.,
2019). Langkah model discovery learning terdiri dari stimulus, problem statement, pengumpulan data, pengolahan
data, pembuktian, dan generalisasi (Nafisa & Wardono, 2019).

2.2. Keterampilan Komunikasi

Komunikasi merupakan kemampuan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan secara verbal (Suhanti et al., 2020).
Penyampaian pesan dalam komunikasi diperlukan suatu keterampilan untuk menghindari miskomunikasi (Nurhanifa
& Effendi, 2022). Oleh karena itu, keterampilan komunikasi mahasiswa perlu dikembangkan dalam upaya memenuhi
keterampilan yang diperlukan pada abad 21. Aspek dalam keterampilan komunikasi meliputi penyampaian suatu
gagasan, penggunaan bahasa, dan kesesuaian terhadap topik (Makiyah et al., 2021). Pada penelitian ini aspek
komunikasi meliputi memperhatikan hasil percobaan kelimpok lain, menyampaikan hasil percobaan, dan
mendiskusikan hasil percobaan.

2.3. Keterampilan Kolaborasi

Kolaborasi merupakan keterampilan untuk bekerja sama dengan pihak lain untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran
(Nugraha & Rahman, 2017). Keterampilan kolaborasi mahasiswa melalui pembelajaran berbasis proyek maupun
kegiatan praktikum, dengan kegiatan menetapkan tujuan, menentukan rencana, menentukan strategi dan solusi, serta
mengevaluasi kegiatan (Saenab et al., 2019). Pada penelitian ini aspek kolaborasi terdiri dari kemampuan mempimpin
kerja kelompok, bekerja sama dengan anggota kelompok, memposisikan diri, dan meyakinkan anggota kelompok
terhadap tugas yang diberikan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuasi eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan praktikum kimia anorganik tahun akademik 2022/2023 yang terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas R-002 sebagai kelas eksperimen dan R-004 sebagai kelas kontrol. VVariabel bebas pada penelitian ini
merupakan penerapan model discovery learning pada pembelajaran praktikum kimia anorganik pada kelas
eksperimen dan pembelajaran secara konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol, variabel terikat yang
digunakan pada penelitian ini merupakan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa. Angket mengenai
keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa awal diperoleh sebelum penerapan model discovery learning
pada pembelajaran praktikum. Hasil keterampilan komunikasi dan kolaborasi awal selanjutnya dilakukan uiji
normalitas dan homogentitasnya untuk menguji data awal mengenai keterampilan komunikasi dan kolaborasi
terdistribusi dengan normal dan homogen atau tidak. Model discovery learning diterapkan selama empat kali
pertemuan. Pada akhir pertemuan keempat, mahasiswa mengisi angket mengenai keterampilan komunikasi dan
kolaborasi untuk memperoleh data akhir. Uji hipotesis dilakukan terhadap data keterampilan komunikasi dan
kolaborasi dengan uji manova untuk menguji ada tidaknya peningkatan keterampilan komunikasi dan kolaborasi
mahasiswa setelah diterapkan model discovery learning pada pembelajaran praktikum kimia anorganik pada kelas
eksperimen dan pembelajaran secara konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol.
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4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan model discovery learning pada pembelajaran praktikum
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa. Mahasiswa mengisi angket mengenai
keterampilan komunikasi dan kolaborasi awal sebelum diberi penerapan model discovery learning pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil mengenai keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa awal
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Komonukasi dan Kolaborasi Awal

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Indikator
Komunikasi 72,4 72,5
Kolaborasi 72,8 73,0
Rata-rata 72,6 72,8

Berdasarkan Tabel 1 keterampilan komunikasi dan kolaborasi baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen masih
tergolong rendah yang dibuktikan nilai awal belum mencapai 75. Setelah data mengenai keterampilan awal mengenai
keterampilan komunikasi dan kolaborasi diperoleh, selanjutnya dilakukan uji normalitas terhadap data dari kedua
kelas. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel Kelas Sig. Distribusi
Komunikasi Eksperimen 0,200 Normal
Kontrol 0,200 Normal

Kolaborasi Eksperimen 0,200 Normal
Kontrol 0,150 Normal

Berdasarkan Tabel 2, uji normalitas pada variabel keterampilan komunikasi dan kolaborasi baik dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
keterampilan awal komunikasi dan kolaborasi baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi secara
normal. Selain dilakukan uji normalitas, data awal juga dilakukan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Variabel Sig. Keterangan
Komunikasi 0,236 Homogen
Kolaborasi 0,436 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji homogenitas pada variabel komunikasi dan kolaborasi menunjukkan signifikansi yang
lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi berasal dari data sampel
yang homogen.

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menemukan secara mandiri
suatu informasi pembelajaran (Ardianto et al., 2019). Model discovery learning diterapkan selama empat pertemuan,
dimana mahasiswa melakukan kegiatan praktikum dan mencocokan hasil percobaan dengan teori yang ada.
Mahasiswa melakukan evaluasi dari kegiatan praktikum yang telah dilakukan. Perbedaan hasil percobaan dan teori
yang ada didiskusikan dengan anggota kelompok maupun dalam forum kelas untuk mencari penyebab perbedaan
yang terjadi. Penerapan model discovery learning yang berpusat pada mahasiswa menjadikan setiap mahasiswa
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan anggota kelompoknya maupun teman sekelas. Model discovery learning
yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas peserta didik dan meningkatkan
kemampuan dalam menemukan konsep dari materi dalam pembelajaran (Yuliana, 2018).

Pada akhir pertemuan keempat, mahasiswa diminta untuk mengisi angket mengenai keterampilan komunikasi dan
kolaborasi akhir. Data mengenai keterampilan komunikasi dan kolaborasi dari kedua kelas baik awal maupun akhir
selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji manova. Hasil mengenai keterampilan komunikasi dan
kolaborasi baik dari kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi

Indikator Kelas Nilai Awal Nilai Akhir Gain Skor
Komunikasi Eksperimen 72,4 86,6 14,2
Kontrol 72,5 77,8 53
Kolaborasi Eksperimen 72,8 86,8 14,0
Kontrol 73,0 77,8 4.8

Berdasarkan Tabel 4 mengenai keterampilan komunikasi dan kolaborasi menunjukkan bahwa data seluruh variabel
dari kelas elsperimen dan kontrol mengalami kenaikan. Untuk mengetahui keefektifan model discovery learning yang
diterapkan pada kelas eksperimen dilakukan uji manova. Berdasarkan hasil uji manova yang telah dilakukan,
diperoleh nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
discovery learning yang diterapkan efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa.
Terjadinya peningkatan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa dengan penerapan model discovery
learning sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Priyambudi et al., 2019) yang menyatakan bahwa implementasi
model discovery learning dalam kegiatan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa.
Model discovery learning lebih menekankan pada keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran yang menjadikan
proses belajar menjadi bermakna (Heryani & Setialesmana, 2017).

Model discovery learning yang memberikan kesempatan mahasiswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran,
berdampak pada peningkatan kemampuan komunikasi mahasiswa (Dina et al., 2015). Penerapan model discovery
learning pada pembelajaran praktikum dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berdiskusi dengan
teman satu kelompok mengenai percobaan yang akan dilakukan dan telah dilakukan, sehingga kemampuan kolaborasi
mahasiswa dapat meningkat. Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan model discovery learning
yang diterapkan (Salo, 2016). Peserta didik yang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok menujukkan keterlibatannya
dalam kegiatan pembelajaran (Ekaputra, 2022). Keterlibatan mahasiswa dalam menganalisis permasalahan
menjadikan pembelajaran bermakna (Sanova et al., 2022). Penerapan model discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan mempengaruhi pemahaman konsep yang dipelajari peserta didik (Nurjanah et al., 2020).

5. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery
learning pada pembelajaran praktikum efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi
khususnya mahasiswa yang mengikuti perkuliahan praktikum kimia anorganik pada Program Studi Pendidikan Kimia
Universitas Jambi tahun akademik 2022/2023.
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